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A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan mengenai studi komparasi terhadap

operasi hymen ditinjau dari hukum Islam dan hukum Positif dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hymen (Selaput Darah) menurut Ilmu kesehatan adalah suatu selaput
yang menutupi pintu masuk vagina. Operasi selaput dara adalah operasi
untuk memperbaiki selaput dara yang rusak atau mengembalikannya pada
tempat semula. Hukum operasi hymen dalam hukum Islam sebagian
ulama tidak memperbolehkan dan dilarang. Karena alasan bila robeknya
selaput dara itu karena perbuatan keji, seperti zina dan perbuatan setelah
perkawinan. Dan aurat si wanita akan terlihat oleh para dokter padahal
operasi ini bukan yang darurat. Tetapi ada sebagian ulama
memperbolehkan operasi Aymen yaitu dilihat dari sisi kemaslahatan dan
kemudharatan yang ditimbulkannya, serta sebab robeknya selaput dara
tersebut karena kecelakaan, diperkosa atau sebab yang tidak disengaja.

Hukum operasi hymen berdasarkan hukum positif memang tidak ada
aturan mengenai operasi tersebut, tetapi ahli hukum telah berpendapat
mengenai operasi selaput dara dengan mengacu pada Undang-undang
Kode Etik Kedokteran, UU 29 Tahun 2004 Tentang Praktek Kedokteran,

dan UU Kesehatan No 36 Tahun 2009. Dalam hal ini menurut tinjaun
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hukum positif bahwasannya memperbolehkan operasi Aymen karena lebih
memprioritaskan hak asasi manusia menghormati hak-hak pasien dalam
rangka memenuhi HAM dalam bidang kesehatan. Oleh karena itu
diperboehkan dokter untuk melakukan Aymenoplasty dengan tujuan untuk
menyembuhkan dan memperbaiki fungsi kelamin wanita dari pasien.

Ada disisi lain persamaan antara hukum Islam dan hukum Positif
mengenai praktek operasi selaput dara. Pertama, hukum Islam dan hukum
positif mempunyai konklusi hukum yang sama terkait pelaksanaan
operasi hymen sehingga memunculkan hukum boleh atas perbuatan
tersebut. Manakala robeknya selaput dara disebabkan oleh kecelakaan,
pemerkosaan, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan keduanya.
Kesamaan yang sama praktek operasi Aymen harus didasarkan atas tujuan
yang sama, seperti kesamaan dalam hal dengan operasi hymen tersebut
dapat menutub aib seseorang. Ada disisi lain perbedaan yang sangat
signifikan oleh tinjauan hukum Islam dan hukum positif tentang operasi
hymen. Yaitu perbedaan tersebut sebagai berikut: Pertama, perbedaan
yang dimaksud adalah jika hukum Islam hanya bertumpu pada satu sisi
yaitu, alasan sebab robeknya selaput dara. Jika hukum positif lebih
mengedepankan tentang hasil pelaksanaan operasi. Kedua, perbedaan
yang kedua, jika hukum Islam melarang keras praktek operasi Aymen
dikarenakan khawatir akan terjadinya praktek perzinahan, sedangkan
hukum positif tidak melihat hal itu. Hukum positif memperbolehkan

operasi Aymen karena lebih memprioritaskan hak asasi manusia
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menghormati hak-hak pasien dalam rangka memenuhi HAM dalam

bidang kesehatan.

B. Saran

1.

Untuk ahli medis dan orang yang berkompeten hendaknya dalam
melakukan operasi semacam itu dilakukan dengan beberapa
pertimbangan. Berdasarkan prinsip bioetik yaitu untuk kebermanfaatan
yang lebih besar dari kemudharatan, tidak menyakiti pasien, dilakukan
dengan profesional dan sesuai dengan prosedur yang berlaku, dan dengan
persetujuan pasien, setelah diinformasikan manfaat, mudharat, rencana
tindakan, dan resiko tindakannya.

Jika dilihat dari segi hukum Islam semoga dengan penelitian ini bisa
menjadikan hukum Islam menjadi elastis dan dinamis ditengah-tengan
teknologi kedokteran yang semakin canggih. Hasil penelitian
menyebukan meskipun secara hukum Islam operasi Aymen dilarang, akan
tetapi dengan adanya penelitian ini bisa memberikan sumbangsih
khazanah keilmuan dengan membandingkan antara hukum Islam dengan
huku Positif, sehingga tidak ada keragu-raguan dan kebimbangan dalam
memahami masalah kontemporer.

Untuk ahli kedokteran hendaknya berkontribusi berupa sosialisasi
pengetahuan tentang seks atau pendidikan seks kepada seluruh
masyarakat agar tidak tabu terhadap problematika yang universal ini.

Agar terhindar dari prasangka buruk, reaksi dari masyarakat yang
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berlebihan dan tuduhan yang tidak berdasar dari masyarakat terhadap
perempuan perawan yang selaput daranya robek dan tidak keluarnya
percikan darah pada saat hubungan suami istri, maka diperlukan adanya
pengetahuan tentang seks atau pendidikan seks bagi remaja yang sudah
siap untuk berumah tangga, agar tidak ada tuduhan atau problematika

hubungan seksual dengan perempuan yang dinikahinya nanti.





